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ABSTRAK

Perencanaan Pajak (7ax Planning) merupakan salah satu langkah yang dapat
dilakukan perusahaan untuk mengoptimalkan beban pajak. Penelitian ini dilakukan
pada PT ABC yang memberikan imbalan natura dan kenikmatan berupa pemberian
makan bagi pegawai yang lembur. Sebelumnya, PT ABC tidak membiayakan imbalan
natura dan kenikmatan tersebut serta menggunakan metode Gross dalam perhitungan
PPh 21. Dengan analisis penerapan tax planning atas imbalan natura dan kenikmatan
dalam mengoptimalkan beban pajak pada PT ABC, biaya atas imbalan natura dan
kenikmatan tersebut dapat dibiayakan. Selain itu, dengan mengubah metode
perhitungan PPh 21 metode Gross menjadi metode Gross Up mengakibatkan
tunjangan PPh 21 dapat dibiayakan. Dengan membiayakan imbalan natura dan
kenikmatan serta tunjangan PPh 21, maka menghasilkan laba yang lebih kecil dan
pajak terutang yang lebih kecil pula. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
adanya penerapan tax planning, ditemukan adanya optimalisasi beban pajak sebesar
Rp 52.081.625 yang dimana sebelum diterapkannya tax planning sebesar Rp
334.133.690, kemudian setelah diterapkannya fax planning memperoleh hasil sebesar

Rp 282.052.067.

Kata kunci: Imbalan Natura dan Kenikmatan, Tax Planning, Optimalisasi Beban

Pajak, Pajak Penghasilan Badan, Pajak Penghasilan Pasal 21
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ABSTRACT

Tax Planning is one of the steps that companies can take to optimize their tax
burden. This research was conducted on PT ABC, which provides in-kind benefits and
pleasures in the form of meals for employees working overtime. Previously, PT ABC
did not allocate expenses for these in-kind benefits and pleasures and used the Gross
method in calculating Income Tax Article 21 (PPh 21). Through an analysis of the
implementation of tax planning for in-kind benefits and pleasures to optimize the tax
burden at PT ABC, the costs associated with these benefits can be allocated.
Additionally, changing the calculation method of PPh 21 from the Gross method to
the Gross Up method allows the PPh 21 allowance to be allocated. By allocating
expenses for in-kind benefits and pleasures as well as the PPh 21 allowance, it results
in a smaller profit and consequently a lower tax liability. The research findings
indicate that with the implementation of tax planning, there is an optimization of the
tax burden amounting to Rp 52.081.625. Before the implementation of tax planning,
the tax burden was Rp 334.133.690 and afier the implementation of tax planning, the
result is Rp 282.052.067.

Keywords: In-kind benefits and pleasures, Tax Planning, Tax Burden Optimization,

Corporate Income Tax, Income Tax Article 21.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pajak memiliki peranan yang sangat penting bagi sebuah negara sebagai salah
satu sumber penerimaan negara dalam mewujudkan pembangunan nasional. Menurut
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Ketiga atas Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan
Pasal 1 Ayat 1 menyebutkan bahwa pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-
Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Bagi negara, pajak
adalah salah satu penerimaan negara yang akan dimanfaatkan untuk membiayai
pengeluaran negara, baik pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembangunan
(fungsi budgeter/budgetory). Sebaliknya, bagi sebuah perusahaan, pajak merupakan
beban yang akan mengurangi laba bersih, sehingga besarnya suatu pajak yang akan
dibayarkan tergantung pada besarnya laba dalam laporan keuangan perusahaan
tersebut. Besarnya pajak terutang berbanding lurus dengan besarnya penghasilan
(Prasetyo et al., 2021). Maka, setiap penghasilan yang diperoleh perusahaan akan
dikenakan pajak penghasilan.

Pajak penghasilan (PPh) adalah pajak yang dikenakan atas penghasilan yang
diperoleh sehubungan dengan pekerjaan jasa dan kegiatan yang dilakukan oleh wajib
pajak orang pribadi atau badan dalam suatu tahun pajak. Pajak Penghasilan Badan
(PPh Badan) adalah pajak yang dikenakan atas penghasilan dari badan usaha selama
tahun pajak berjalan, baik penghasilan yang berasal dari dalam maupun luar negeri.
Baik badan usaha skala mikro, kecil, menengah, maupun besar akan dikenakan PPh
Badan. Jika wajib pajak badan memiliki peredaran bruto di bawah Rp 4.8 miliar, wajib
pajak badan dapat menggunakan fasilitas tarif PPh final 0,5% sesuai dengan Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 55 Tahun 2022 atau dengan memanfaatkan fasilitas
pengurangan tarif 50% sesuai Pasal 31E Undang-Undang PPh. Jika peredaran bruto
berada di antara Rp 4,8 miliar — Rp 50 miliar, maka wajib pajak badan mendapatkan
fasilitas pengurangan tarif sebesar 50% dari tarif yang dikenakan atas penghasilan

kena pajak dari peredaran bruto yang berjumlah Rp 4,8 miliar sesuai dengan pasal 31E,
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sedangkan peredaran bruto yang tidak mendapatkan fasilitas akan dikenakan tarif
22%. Jika peredaran bruto di atas Rp 50 miliar, akan dihitung berdasarkan ketentuan
umum tanpa fasilitas yaitu 22%. Tarif PPh Badan ini diatur dalam Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP).

Dalam menjalankan kegiatan usaha, sumber daya manusia merupakan faktor
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan. Sumber daya
manusia yang dimaksud merupakan tenaga yang dipekerjakan oleh perusahaan yang
kemudian akan diberi suatu imbalan berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan atas jasa
yang telah diberikan kepada perusahaan. Atas gaji, upah, honorarium, tunjangan
tersebut akan dikenakan Pajak Penghasilan Pasal 21. Pajak Penghasilan Pasal 21 (PPh
21) merupakan jenis pajak yang dikenakan terhadap penghasilan berupa gaji, upah,
honorarium, tunjangan yang diterima oleh pegawai, bukan pegawai, mantan pegawai,
penerima pesangon dan lain sebagainya. Tarif yang dikenakan atas Pajak Penghasilan
Pasal 21 (PPh 21) menggunakan tarif progresif yang diatur Pasal 17 Ayat 1 UU PPh.
Selain perusahaan memberikan gaji, upah, honorarium, tunjangan, perusahaan dapat
memberikan imbalan natura dan kenikmatan untuk meningkatkan kesejahteraan para
pegawainya. Imbalan natura dan kenikmatan merupakan dua hal yang berbeda. Natura
merupakan imbalan dalam bentuk barang yang diberikan perusahaan kepada pegawai,
sedangkan kenikmatan merupakan imbalan dalam bentuk fasilitas yang diberikan
perusahaan kepada pegawai.

Dasar hukum yang mengatur mengenai imbalan natura dan kenikmatan yaitu
diawali dengan Pasal 9 Ayat (1) E UU Nomor 36 Tahun 2008 tentang Perubahan
Keempat atas UU Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan. Kemudian diatur
dalam PMK-83/PMK.03/2009 tentang Penyediaan Makanan/Minuman bagi Seluruh
Pegawai serta Natura/Kenikmatan di Daerah Tertentu. Kemudian di tahun 2018,
terdapat Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 167/PMK.03/2018 yang
mengatur penyediaan makanan dan minuman dalam bentuk natura dan kenikmatan
bagi seluruh pegawai yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto oleh pemberi
kerja. Selanjutnya, peraturan tersebut diperbaharui dalam Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) yang menjelaskan
bahwa terdapat natura dan kenikmatan yang dikecualikan dari objek pajak bagi
pegawai yang menerimanya. Pada tahun 2022, pemerintah menerbitkan dan
memberlakukan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 55 Tahun 2022 tentang
Penyesuaian Pengaturan di Bidang Pajak Penghasilan (PP 55/2022). Selanjutnya



aturan mengenai imbalan natura dan kenikmatan tersebut lebih diperjelas dengan
aturan yang baru saja diterbitkan oleh pemerintah di tahun 2023 ini yaitu Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 66 Tahun 2023 tentang Perlakuan Pajak Penghasilan atas
Penggantian atau Imbalan Sehubungan dengan Pekerjaan atau Jasa yang Diterima atau
Diperoleh Dalam Bentuk Natura dan/atau Kenikmatan. Dengan diterbitkannya PMK
No. 66 Tahun 2023, maka PMK No. 167/PMK.03/2018 sudah tidak berlaku lagi.

Perusahaan dapat meminimalkan kewajiban perpajakannya dengan berbagai
cara, salah satunya dengan melakukan perencanaan pajak (ftax planning) melalui
pemberlakuan biaya yang dapat menghemat pajak khususnya dalam pemberian
kesejahteraan kepada para pegawai perusahaan dalam bentuk imbalan natura dan
kenikmatan. Perencanaan pajak (fax planning) adalah suatu proses mengorganisasi
usaha wajib pajak sedemikian rupa agar utang pajaknya baik pajak penghasilan
maupun pajak lainnya berada dalam jumlah minimal, selama hal tersebut tidak
melanggar ketentuan perundang-undangan yang berlaku (Pohan 2018). Dengan
penerapan fax planning atas imbalan natura dan kenikmatan, perusahaan dapat
memanfaatkan celah-celah yang ada dalam peraturan perpajakan yang berlaku dengan
memaksimalkan biaya yang diperkenankan sebagai pengurang agar terhindar dari
pembayaran pajak yang seharusnya tidak perlu terjadi.

PT ABC merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang distributor
dan manufaktur yang terletak di Kota Denpasar, Provinsi Bali. Selama tahun 2022, PT
ABC belum memaksimalkan laba sehingga pembayaran atas PPh Badan belum
mencapai tingkat efisiensi yang diinginkan. Hal ini disebabkan karena dalam
pemberian imbalan natura dan kenikmatan kepada pegawai tidak dibiayakan.
Sedangkan, berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 55 Tahun 2022 pemberian
imbalan natura dan kenikmatan dapat dibiayakan . Selain itu, perusahaan mengenakan
pemotongan PPh Pasal 21 atas imbalan dalam bentuk natura dan/atau kenikmatan yang
diterima oleh pegawai dengan menggunakan metode Gross. Namun, berdasarkan
peraturan terbaru yaitu Peraturan Menteri Keuangan Nomor 66 Tahun 2023, atas
seluruh imbalan natura dan kenikmatan yang diterima atau diperoleh pada tahun 2022
dikecualikan dari objek Pajak Penghasilan.

Dengan uraian yang telah dipaparkan tersebut, penulis tertarik untuk dapat lebih
mengetahui tentang pelaksanaan pemberian imbalan natura dan kenikmatan tersebut
di dalam perusahaan apabila dikaitkan dengan upaya untuk mengoptimalkan beban

pajak melalui penulisan dalam bentuk Laporan Tugas Akhir yang berjudul “Analisis



1.2

1.3
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Penerapan Tax Planning atas Imbalan Natura dan Kenikmatan dalam Mengoptimalkan

Beban Pajak pada PT ABC”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut “Bagaimanakah analisis penerapan tax planning atas imbalan natura

dan kenikmatan dalam mengoptimalkan beban pajak pada PT ABC?”

Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan pokok permasalahan tersebut maka tujuan penelitian ini
adalah untuk melakukan analisis penerapan tax planning atas imbalan natura dan

kenikmatan dalam mengoptimalkan beban pajak pada PT ABC

Manfaat Penelitian
1. Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan mahasiswa dan menjadi sarana
pembanding mengenai antara ilmu yang didapatkan di bangku perkuliahan dengan
keadaan di dunia kerja dalam bidang akuntansi perpajakan.
2. Bagi Politeknik Negeri Bali

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk penelitian selanjutnya sebagai
literatur dan bahan masukan khususnya bagi mahasiswa Politeknik Negeri Bali.
3. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan dalam
penerapan tax planning atas imbalan natura dan kenikmatan dalam mengoptimalkan

beban pajak pada PT ABC.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa dengan
diterapkannya tax planning atas imbalan natura dan kenikmatan sesuai peraturan yang
berlaku pada PT ABC telah terjadi optimalisasi beban pajak sebesar Rp 52.081.625,
yang dimana sebelum diterapkannya tax planning sebesar Rp 334.133.692, kemudian
setelah diterapkannya fax planning memperoleh hasil sebesar Rp 282.052.067.
Sehingga dengan tax planning atas imbalan natura dan kenikmatan dalam
mengoptimalkan beban pajak, perusahaan dapat diuntungkan karena membayar pajak

yang lebih rendah.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah diuraikan sebelumnya,
adapun saran yang dapat disampaikan yaitu PT ABC dapat menerapkan tax planning
sehingga dapat mengoptimalkan beban pajak dalam pembayaran pajak penghasilan
terutang perusahaan. Mengingat jumlah kewajiban perpajakan yang ditanggung
perusahaan yang cukup besar, perusahaan diuntungkan karena dapat membayar pajak

yang lebih kecil dari sebelumnya.
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